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ABSTRAK 

Mukharromah, Luluk. 2014. Dinamika Psikologis Pada pelaku Percobaan Bunuh 
diri. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing : Dr. Fathul Lubabin 
Nuqul, M.Si 
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Percobaan bunuh diri merupakan fenomena yang sering terjadi diberbagai 
belahan dunia. Percobaan bunuh diri berhubungan erat dengan aspek psikologis 
dan pengambilan keputusan, ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
permasalahan maka seseorang memiliki dua pilihan yaitu menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan cara yang positif atau dengan cara yang negatif 
yaitu, bunuh diri. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang perempuan usia 22 tahun, 
yang pernah melakukan usaha bunuh diri, namun masih selamat dan juga 
beberapa informan yang terkait dengan subjek. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara mendalam, observasi dan penggunaan alat ukur 
psikologi yaitu BDI (Beck Depression Inventory), SCL 90, GRAFIS dan 
WARTEG. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis domain yang 
dikemukakan oleh Spradley. Teori yang digunakan meliputi teori Psikoanalisa 
Sigmund Freud, Kongnitif Aaron Beck, Teori perkembangan Jean Piaget dan teori 
sosial Emile Durkheim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya percobaan bunuh diri 
dilakukan karena adanya rasa kehilangan dan sebagai sarana untuk 
mengekspresikan emosi-emosi negatif yang dirasakan, hal ini disebabkan oleh 
depresi yang muncul tidak dapat direduksi oleh ego, ini sejalan dengan teori Freud 
mengenai bunuh diri yaitu adanya pembalikan agresi pada diri sendiri akibat 
adanya rasa kehilangan objek cinta. Sejalan dengan teori Beck mengenai depresi, 
pada penelitian ini juga ditemukan adanya depresi sebelum dan pasca percobaan 
bunuh diri. Pada penelitian ini juga ditemukan bahwasannya mereka yang 
melakukan percobaan bunuh diri cenderung tidak berpikir sistematis, ini 
bertentangan dengan teori perkembangan Piaget yang menyatakan adanya 
kematangan logika berpikir dan cenderung berpikir sistematis sebelum mengambil 
tindakan lebih jauh. hal ini dipengaruhi oleh depresi yang timbul sebelum 
percobaan bunuh diri berlangsung. Depresi juga didukung karena adanya tekanan 
dari lingkungan sosial dan subjek tidak mampu menyesuaikan dirinya, didukung 
dengan adanya faktor internal yaitu pandangan negatif pada diri dan masa depan, 
maka timbul rasa frustrasi yang diwujudkan dengan percobaan bunuh diri, hal ini 
sesuai dengan bunuh diri egoistik dan anomi yang diungkapkan oleh Durkheim. 

. 
 

 


